BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

51 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil berlandaskan dari hasil uji hipotesis serta
pembahasan yang ada yaitu, kompensasi eksekutif berpengaruh negatif terhadap
fraudulent financial reporting. Hal ini dikarenakan kompensasi yang tinggi
menandakan kepentingan agen terpenuhi sehingga agen atau manajer eksekutif
tidak akan berisiko melakukan fraudulent financial reporting. Gender Board of
Directors juga berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini
dapat terjadi karena keberadaan wanita atau adanya keberagaman gender dalam
jajaran Board of Directors akan mendorong keputusan stratejik yang lebih beretika
dan meminimalisir terjadinya fraudulent financial reporting yang biasa identik
dilakukan oleh ‘boys club’. Kepemilikan manajerial terhadap fraudulent financial
reporting menunjukkan hasil tidak berpengaruh. Hal tersebut dapat dikarenakan
saham yang dimiliki oleh manajer masih terbilang sedikit pada kasus perusahaan di
Indonesia, sehingga keputusan stratejik yang seharusnya diambil oleh pihak

manajer banyak dipengaruhi oleh pemegang saham mayoritas.

52  Keterbatasan
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yakni:

1. Pengukuran variabel independen kepemilikan manajerial tidak menelusuri
hingga latar belakang keluarga, dimana terdapat kemungkinan posisi
manajer dalam perusahaan dijabat oleh pendiri perusahaan yang
bersangkutan.

2. Penelitian hanya menggunakan periode selama 2 tahun, yakni 2018-2019,
sehingga data kurang dapat digeneralisasikan.

3. Penelitian hanya menggunakan pengukuran Beneish M-Score dalam

penentuan peluang terjadinya fraudulent financial reporting.
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5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan dan temuan yang ada, saran yang dapat diajukan
apabila dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang berkaitan dengan
penelitian ini, adalah:
1. Saran akademis

a. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menelusuri latar belakang
keluarga pada manajemen perusahaan untuk mengetahui apakah jabatan
manajer diduduki oleh orang yang tidak memiliki hubungan dengan
keluarga pendiri perusahaan.

b. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah periode penelitian
agar data yang dihasilkan dapat lebih dapat digeneralisasikan.

c. Pengukuran fraudulent financial reporting dalam penelitian ini hanya
menggunakan Beneish M-Score, sehingga penelitian selanjutnya
dianjurkan untuk menggunakan pengukuran lain untuk variabel
tersebut. Salah satu contoh pengukuran lain yang dapat digunakan
adalah dengan discretionary accrual.

2. Saran praktis

a. Dalam menghindari adanya praktik fraudulent financial reporting,
perusahaan-perusahaan diharapkan dapat memberikan kompensasi yang
seimbang dengan kinerja manajemen eksekutif yang menjabat.

b. Dalam menghindari adanya praktik fraudulent financial reporting,
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan personel wanita atau

keberagaman gender dalam jajaran Board of Directors.
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